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MOTTO
In The Of Jesus Christ

Satu harapan, sejuta alasan untuk terus berjuang, direndahkan dimata
manusia, ditinggikan dimata Tuhan.

“Walaupun saya terlahir bukan dari kedua orang tua yang mempunyai
gelar sarjana Tapi Oleh karena kemurahan Tuhan saya bisa menjadi

sarjana”.

“Tetapi kamu ini, kuatkanlah hatimu, jangan lemah semangatmu, karena
ada upah bagi usahamu!”

(2 Tawarikh 15:7)
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ABSTRAK

Kehidupan persekutuan gereja masa kini ditandai dengan munculnya sikap
individualisme, rendahnya keterlibatan aktif jemaat dalam membangun relasi
spiritual, serta kecenderungan memahami persekutuan hanya sebagai rutinitas
keagamaan. Kondisi tersebut juga ditemukan dalam kehidupan persekutuan di
Gereja Toraja Jemaat Leso. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara teologis Ibrani 10:19-25 tentang makna persekutuan yang
benar dan menjelaskan implikasinya bagi kehidupan persekutuan di Gereja Toraja
Jemaat Leso. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi teologis deskriptif. Menurut Ibrani 10:19-25 berakar pada karya keselamatan
Yesus Kristus yang memberikan keberanian kepada orang percaya untuk
menghampiri Allah. Persekutuan yang sejati ditandai oleh ketulusan hati,
keteguhan dalam pengharapan, saling memperhatikan, saling mendorong dalam
kasih dan pekerjaan baik, serta kesetiaan dalam menghadiri pertemuan-
pertemuan ibadah. Temuan lapangan menunjukkan bahwa kehidupan
persekutuan di Gereja Toraja Jemaat Leso masih berlangsung dengan baik melalui
berbagai kegiatan gerejawi, namun terdapat tantangan berupa sikap
individualisme, kurangnya keterbukaan, dan rendahnya interaksi rohani antar
jemaat. Oleh karena itu, implikasi dari Ibrani 10:19-25 bagi Jemaat Leso adalah
perlunya menghidupkan kembali semangat koinonia yang berpusat pada Kristus
melalui pembinaan iman, peningkatan kepedulian antar jemaat, dan penguatan
budaya saling menguatkan dalam kehidupan bergereja.

Kata Kunci: Ibrani 10:19-25, Persekutuan.






